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ABSTRAK

Pengembangan Kawasan Dan Keputusan Migrasi Ulang-Alik
Antarwilayah Dengan Menggunakan Transportasi Umum Krl
Commuter Line (Studi Kasus Kawasan Jabodetabek )

Nurdin Hamzah; Sukanto; Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang keputusan masyarakat untuk
melakukan migrasi ulang-alik antarwilayah serta menganalisa kriteria wilayah
berdasarkan pengembangan kawasan berbasis Oriented Development Transit.
Metode Penelitian: Data sekunder digunakan untuk mencari jumlah masyarakat
dalam bermigrasi dan data primer melalui kuesioner dan dibantu google form yang
diserahkan kepada 398 masyarakat.Teknik analisis regresi logistik, sedangkan
untuk menganalisa kriteria pengembangan kawasan di setiap wilayah menggunakan
pendekatan penilaian dari institute for transportation and development policy
dengan teknik analisis kualitatif dan untuk membantu dalam penelitian ini
digunakan Qgis.3 digunakan untuk menampilkan gambaran peta penyebaran
migrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan kawasan pada
setiap bagian di wilayah jabodetabek keseluruhannya berada pada kategori silver
standard yang menandakan proyek pembangunan kawasan memenuhi hampir
sasaran dari kinerja yang telah dikonsepkan institute for transportation and
development policy. (2) Masyarakat dalam membuat keputusan bermigrasi ulang-
alik ke antarwilayah akan terpengaruh dengan adanya variabel jarak, ongkos
perjalanan, jenis kelamin, waktu tempuh, tujuan migrasi dan pengembangan
kawasan, sedangkan untuk umur dan jarak transit tidak dapat memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap pergerakan masyarakat dalam bermigrasi.

Kata Kunci: Migrasi, Migrasi Ulang-Alik, Pengembangan Kawasan Orientasi
Transit.
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ABSTRACT

Regional Development and Interregional Round-trip Migration
Decisions Using Public Transportation Krl Commuter Line (Case
Study of Jabodetabek Area)

Nurdin Hamzah; Sukanto; Yunisvita

This study aims to examine the community's decision to do roundtrip migration
between regions and to analyze regional criteria based on regional development
based on Oriented Development Transit. Research Methods: Secondary data is used
to find the number of people in migrating and primary data through questionnaires
and assisted by google forms which were submitted to 398 people. Logistics
regression analysis technique, while to analyze the criteria for regional development
in each region using an assessment approach from the Institute for Transportation
and Development policy with qualitative analysis techniques and to assist in this
research used Qgis.3 is used to display an overview of the migration distribution
map. The results of the study show that (1) The development of the area in each
part of the Jabodetabek area is in the silver standard category which indicates that
the regional development project has almost met the performance targets that have
been conceptualized by the Institute for Transportation and Development Policy.
(2) The community in making the decision to migrate back and forth between
regions will be affected by the variabels of distance, travel costs, gender, travel
time, migration destination and regional development, while age and transit
distance cannot provide a large enough influence on movement. people in
migration.

Keyword: Migration, Shuttle Migration, Transit Orientation Area Developmen
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat setiap tahunnya,
salah satu faktor pertumbuhan ekonomi tersebut disebabkan oleh adanya aktivitas
masyarakat yang berlangsung pada bidang infrastruktur, sektor ekonomi, sosial,
budaya dan jasa di kota-kota besar (Economy OECD, 2018). Provinsi DKI Jakarta
merupakan salah satu wilayah yang mengalami perkembangan pesat dengan
ditandai adanya wilayah metropolitan dan nonmetropolitan, selain itu kota Jakarta
juga terhubung dengan daerah-daerah sub-regional seperti Bodetabek (Bogor,

Depok, Tangerang dan Bekasi).

Provinsi DKI Jakarta menjadi pusat perekonomian dan pemerintahan
dengan penduduk terpadat, dimana berdasarkan data BPS jumlah penduduk DKI
Jakarta pada tahun 2019 sebanyak 10,557 juta/jiwa meningkat menjadi 10,770
jiwa/km pada tahun 2020 (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2020). Kepadatan di DKI
Jakarta disebabkan karena adanya pertumbuhan alami seperti faktor migrasi, selain
itu pertumbuhan alami tersebut ditunjang oleh karena wilayah yang dikategorikan
sebagai Central Business District, dimana kawasan tersebut terbagi menjadi
beberapa pusat kegiatan seperti pusat bisnis, kegiatan politik, sosial dan pusat
ekonomi. Kawasan CBD terbagi atas dua bagian, yaitu: pertama, bagian paling inti

atau RBD (Retail Business District dengan kegiatan dominan seperti pertokoaan,



perkantoran dan jasa; kedua, bagian di luarnya atau WBD (Wholesale Business
District) yang ditempati oleh bangunan dengan alokasi kegiatan ekonomi skala

besar (Jenk dan Burgess, 2000).

Wilayah DKI Jakarta yang termasuk ke dalam kawasan CBD antara lain
Jakarta Barat, dimana di wilayah tersebut terdapat stasiun kereta KRL Commuter
Line yaitu stasiun Jakarta Kota yang menjadi sebuah titik transit dan akses
penghubung para migran untuk melakukan migrasi menuju bagian di kota Jakarta
dan sub-regional secara ulang-alik yang sudah terintegrasi dengan fasilitas publik
dan transportasi umum (Firdaus et al, 2018) dan jenis transportasi umum tersebut
seperti jalur Transjakarta, KRL Commuter Line dan akses ke jalan Tol (Tax On
Location), kawasan ini juga dekat dengan rencana akses jenis transportasi umum
lainnya (Dewi et al, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa Kota Jakarta merupakan
sebagai pusat bisnis, pusat kawasan industri, perekonomian, pusat pemerintahan,
pusat perusahaan besar serta terpusatnya semua aktivitas, dengan terpusatnya
berbagai kegiatan di wilayah Jakarta tersebut membuat sumber-sumber daya
ekonomi terpusat di Jakarta maka akan memunculkan pesatnya migrasi masyarakat
dan daya tarik dari Kota Jakarta. Dengan adanya daya tarik dari Kota Jakarta
tersebut memicu munculnya keinginan masyarakat yang berada di pinggiran Kota

Jakarta untuk melakukan migrasi ulang-alik dari kota pinggiran ke wilayah Jakarta.

Stevens (1980) mengatakan terdapat juga push-pull factor lainnya dari luar
Kota Jakarta seperti faktor non-moneter dan fasilitas kawasan, tingkat polusi dan

kualitas hidup serta fasilitas publik yang mendorong masyarakat untuk bermigrasi



ke area metropolitan dan nonmetropolitan di daerah Bodetabek (Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi), hal tersebut sependapat dengan penemuan Wajdi et al
(2017) bahwa Kota Jakarta memiliki arus keluar yang lebih besar dari pada arus
masuk, dalam penemuannya juga bahwa Jakarta dikenal dengan kualitas udara yang
relatif rendah, kemacetan dan kepadatan yang tinggi, hal ini membuat masyarakat
cenderung memilih bermigrasi ke daerah luar Kota Jakarta. Dalam kaitanya dengan
hubungan antara pola migrasi dengan pengembangan kawasan, Wajdi et al (2015)
mengungkapkan bahwa migrasi akan diarahkan ke wilayah yang lebih berkembang
pada area metropolitan dan nonmetropolitan yang dimana pergerakan mereka juga
terintegrasi dengan fasilitas publik, dengan keadaan wilayah tersebut membuat
para migran aman dan nyaman. Selain itu, migrasi di luar daerah Jakarta yang
memiliki kepadatan perekonomian yang tinggi sebagai bukti bahwa daerah tempat
tujuan tersebut layak dijadikan tujuan untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan
para migrasi yang tidak didapat di tempat tinggal mereka, hal ini diperkuat oleh
Urdi (2018) yang menyatakan bahwa sub-regional seperti wilayah Bogor, Depok,
Bekasi dan Tangerang ditetapkan sebagai wilayah penyangga kota Jakarta untuk
menampung semua aktivitas pemerintahan, perdagangan dan industri karena
wilayah tersebut juga memiliki jarak relatif dekat dan terhubung dengan wilayah
lainya, selain itu Mulder (1993) mengungkapkan bahwa suatu keadaan dan situasi
dalam kehidupan masyarakat untuk melakukan migrasi tidak hanya mempengaruhi
keputusan migrasi secara umum tetapi terdapat sebuah perbedaan jenis migrasi

salah satunya pilihan jarak dan fasilitas publik yang terdapat wilayah yang dituju.



Menurut Clemente et al (2016) jarak geografis antarwilayah akan
mempengaruhi aliran migrasi, dimana masyarakat akan lebih tertarik melakukan
pergerakan migrasi antarwilayah dengan cara commuting dengan jarak yang relatif
dekat yang sudah terintegrasi dengan fasilitas penunjang. Hal ini selaras dengan
Fukurai (1991) yang menyatakan bahwa interaksi antarwilayah, jarak yang
cenderung lebih dekat akan menjadi penentu utama migrasi setelah kesempatan

kerja dan upah.

Menurut Pregi & Novotny (2019) dimana pengelompokan rentan usia akan
menjadi penentu tujuan seseorang untuk bermigrasi memilih wilayah metropolitan
atau nonmetropolitan, dimana seseorang yang memiliki usia nonproduktif atau
lanjut usia cenderung memilih untuk bermigrasi ke wilayah nonmetropolitan atau
daerah sub-regional yang didasari berkeinginan untuk rehat dan kumpul bersama
keluarga serta adanya respon terhadap suatu keadaan ekonomi mencakup biaya
hidup yang relatif terjangkau, kualitas hidup yang baik, serta penggunaan lahan
seperti pengaruh pasar perumahan (Juarez, 2000). Selain itu, perbedaan penting
seperti usia merupakan tipikal contoh seseorang memiliki kecenderungan migrasi
yang sangat berbeda untuk mendapatkan memenuhi aktivitas serta kebutuhan hidup

di tempat lain (Stillwell, 2005).

Dalam melakukan migrasi terdapat perbedaan karakteristik seseorang yang
akan merespon dengan cara berbeda pula terhadap berbagai rangsangan migrasi
(Wajdi et al, 2017; Feliciano, 2005; Rahman, 1999) seperti halnya tentang

penggunaan lahan seperti lingkungan tempat tinggal, perdagangan dan pusat



perkantoran. Selain itu Frey (1987) mengungkapkan terdapat sebuah fenomena atau
keinginan para migrasi untuk melakukan migrasi dari pusat kota ke daerah
pinggiran kota karena didukung oleh perkembangan seperti teknologi transportasi,
komunikasi, dan kebijakan instansi pemerintahan serta ekspansi berbagai aktivitas
ekonomi dari pusat kota serta terdapat suatu pandangan restrukturisasi regional dan
pandangan dekonsentrasi, Frey (1987) juga menjelaskan bahwa terdapat pergantian
penduduk di daerah perkotaan menuju daerah pinggiran kota lainnya dengan diikuti
salah satunya perpindahan berbagai industri yang didukung oleh adanya inovasi,

produksi, transportasi dan komunikasi (Setiawan, 2010).

Menurut Lee (1966) keputusan seseorang untuk bermobilisasi selain
ditentukan oleh faktor-faktor individu juga ditentukan oleh kondisi suatu daerah
asal dan tujuan (Muliani, 2004), bila berjarak sedang akan menghasilkan migrasi
menginap/mondok, bila berjarak dekat cukup dilakukan tanpa menetap di tempat
tujuan (Tarmizi, 2013). Sependapat dengan Cervero et al (2004) yang
mengungkapkan bahwa rata-rata yang melakukan perjalanan commuting dengan
transit, mereka yang berada dalam radius 1 mil (1,61 kilometer) sampai dengan 2
mil (3,22 mil) dari stasiun dan melanjutkan perjalanan dengan transportasi umum
ke tempat tujuan. Selain itu menurut De Haas (2010) keputusan migrasi bukan
hanya membahas tentang pendapatan tetapi juga dipengaruhi oleh jaringan
(Network) dari daerah asal para migran yang didapat dari keluarga, teman dan
kerabat, seperti modal sosial, informasi perkembangan wilayah seperti adanya

kesempatan pekerjaan, adanya informasi tempat tempat wisata serta adanya



interventing di daerah asal seperti pada wilayah yang sering terkait cuaca iklim,
polusi, kemacetan yang terjadi pada wilayah metropolitan serta adanya faktor
kondisi kawasan yang terfasilitasi dengan fungsi fasilitas publik. De Haas (2010)
juga mengatakan pola pergerakan tersebut dibantu dengan infrastruktur publik dan
jarak yang dapat dijangkau sehingga para migrasi dapat menentukan keputusan

mereka untuk melakukan pergerakan ulang-alik.

Pada saat ini sebagian besar para migran yang melakukan kegiatan di
Jakarta merupakan penduduk yang berasal dari daerah pinggiran-pinggiran Jakarta
seperti Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (Bodetabek) dan sebaliknya.
Berdasarkan data BPS (2020) kawasan Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang dan Bekasi) merupakan kawasan dengan migrasi terbesar dibandingkan
kawasan metropolitan lainnya di Indonesia dengan angka pergerakan migrasi keluar
dari Kota Jakarta ke pinggiran kota mencapai 20,43 persen, hal ini diperkuat dengan
data yang dihimpun oleh Greenpeace Indonesia dimana pada akhir tahun 2020
tercatat penghuni di Jakarta yang melakukan migrasi berkisar 10 juta orang pada
malam hari, sedangkan pada siang hari mencapai 14 juta dan kurang lebih 4 juta

pergerakan manusia keluar masuk kota Jakarta (Greenpeace Indonesia, 2020).

Daerah Jabodetabek masih dihadapkan pada permasalahan transportasi
dimana pertumbuhan kendaraan bermotor baik kendaraan pribadi ataupun umum
tetap tinggi seiring dengan meningkatnya migrasi penduduk dan pertumbuhan
ekonomi di daerah Jabodetabek. Di sisi lain sarana prasarana seperti jaringan jalan

raya yang ada tidak dapat berkembang secara cepat sehingga terjadi



ketidakseimbangan antara jumlah kendaraan dengan Kketersediaan jalan
(Adwiluvito, 2019), hal ini yang menyebabkan terjadinya kepadatan di jalan raya.
Maka dari itu masyarakat cenderung memilih moda transportasi yang menghemat
bahan bakar salah satunya dengan menggunakan Transportasi umum KRL
Commuter Line untuk mengestimasi atau mempercepat waktu, menghindari
kemacetan di jalan serta mengurangi penggunaan kendaraan pribadi (Cervero &

Kockelman, 1997; Cervero, 2004).

Kawasan Jakarta memiliki berbagai akses transportasi baik pribadi maupun
umum seperti Angkot, Ojek, Light Rail Transit, Mass Rapid Transit, Transjakarta
dan Kereta KRL Commuter Line. KRL Commuter Line merupakan moda
transportasi umum yang lebih efisien baik dalam segi biaya maupun waktu
(Wijayanto, 2019), biaya yang dikeluarkan jika menggunakan KRL Commuter Line
sebesar Rp. 3.000 — Rp. 10.000, dari segi waktu tempuh kereta KRL Commuter
Line menempuh waktu yang relatif efektif dengan jarak 75 kilometer dapat
ditempuh dengan waktu 1 jam 45 menit (PT. KAI KRL Commuter Line Indonesia,
2020), sehingga dapat dikatakan KRL Commuter Line merupakan moda
transportasi umum yang lebih efisien dibandingkan dengan moda transportasi
umum seperti Bus Trans Jabodetabek. Light Rail Transit (LRT) dan Mass Rapid

Transit (MRT).

KRL Commuter Line merupakan suatu perkembangan teknologi yang dapat
memudahkan dalam melakukan aktivitas, dimana akan meningkatkan keinginan

seseorang untuk melakukan migrasi dari satu tempat ke tempat yang lain. Hal ini



sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ravenstein bahwa pola migrasi akan
terus mengalami peningkatan dan perkembangan seiring berkembangnya industri
dan perbaikan sarana prasarana transportasi (Grigg, 1977). Migrasi masyarakat
yang terjadi pada saat ini, cenderung lebih banyak memilih non-permanen seperti
yang terjadi di wilayah Jakarta. Pada Tabel 1.1 dibawah terlihat pergerakan jumlah
masyarakat yang melakukan migrasi antarwilayah baik ke wilayah Jakarta ataupun

ke wilayah sub-regional menggunakan Transportasi KRL Commuter Line.

Tabel 1 1Masyarakat Pengguna KRL Commuter Line
di Stasiun Jabodetabek.

No. Nama Stasiun Jumlah Masyarakat
1 Jakarta 25.743
2 Bogor 42.199
3 Depok 56.800
4 Tangerang 21.433
5 Bekasi 37.210
Jumlah 183.385

Sumber: PT. KAl KRL Commuter Line Indonesia, 2021.

Pemakaian transportasi umum dan pribadi sangat berkaitan erat dengan
pesatnya pergerakan pada migrasi yang dilakukan oleh masyarakat dan berdampak
pada meningkatnya kawasan transit dalam pengembangan kawasan (Cervero et al,
2004), terutama di sepanjang kawasan stasiun KRL Commuter Line Jabodetabek.
Pesatnya pergerakan tersebut masih menyisakan masyarakat untuk melakukan
pergerakan commuting dengan menggunakan kendaraan pribadi dengan berbagai

alasan seperti waktu tempuh dan tingkat kenyamanan, alasan lainnya terlihat pada



kelayakan sarana dan prasarana yang tersedia untuk menjangkau pemakaian
transportasi umum belum dapat membuat masyarakat nyaman dan aman (Jeehan et
al, 2020). Timbulnya permasalahan seperti beberapa hal yaitu kemacetan dan polusi
udara dapat dikurangi dengan peralihan transportasi pribadi ke transportasi umum
berbasis transit, akan tetapi harus didukung dengan pengembangan kawasan dan
fasilitas publik yang baik, penggunaan lahan yang nyaman dan baik serta adanya
faktor lain yang terintegrasi di sekitar kawasan transit agar pola pergerakan dan
tingkat migrasi yang tinggi pada pemakaian transportasi pribadi dapat beralih ke

transportasi umum KRL Commuter Line (Cervero & Kockelman, 1997).

Menurut Cervero (2004) berdasarkan penerapan pengembangan wilayah
berorientasi transit di beberapa negara berkembang sangat berkaitan erat dengan
pola pergerakan migrasi penduduk tiap harinya yang melakukan perjalanan
commuting ke arah luar pusat kota yang menciptakan sistem transportasi umum
untuk mengatasi arus migrasi yang padat, transportasi umum tersebut menunjukkan
bukti nyata bahwa transportasi umum berpengaruh terhadap tingkat pergerakan
migrasi (Untermann & Lewicki, 1984), sehingga dapat diartikan bahwa sistem
transit dalam pengembangan kawasan dapat mengurangi pemakaian kendaraan
pribadi dan beralih ke transportasi umum yang dapat mempersingkat waktu

perjalanan dan menghemat biaya dalam perjalanan (Cervero, 2004).

Cervero et al (2004) mengungkapkan kota Jakarta yang dihubungkan oleh
kota sub-regional seperti (Bogor, Depok, Bekasi dan Tangerang) sebagai pusat

kegiatan perekonomian, perkantoran dan industri menyebabkan kota tersebut



memiliki magnet tersendiri sebagai tempat tujuan untuk melakukan migrasi
antarwilayah. Selain itu Calthorpe (1992) menyatakan pengembangan kawasan di
suatu wilayah dapat memecahkan masalah migrasi anatarwilayah yang tinggi
seperti menciptakan kawasan transit dengan jarak 1,/2 mil menjadi kepadatan yang
tinggi, penggunaan tata guna lahan yang bervariasi (campuran), pembentukan
lingkungan yang lebih memprioritaskan kebutuhan pejalan kaki sebagai migrasi
serta memaksimalkan fungsi pedestrian sebagai akses titik transit menuju pusat
kegiatan yang mengutamakan kenyamanan kehidupan pada ruang publik dan pusat
lingkungan. Kawasan Jakarta dan sub-regional yang memiliki kawasan yang
terintegrasi fasilitas publik serta penggunaan lahan di kawasan tersebut yang sangat
bervariasi (mix use) yang membuat kawasan tersebut sesuai pengembangannya
berbasis transit. Konsep pengembangan ini merupakan konsep pengembangan
lahan yang menciptakan pergerakan atau migrasi antarwilayah dengan
menggunakan transportasi publik dan diakhiri dengan berjalan kaki menuju titik

akhir tujuan.

Kawasan Jakarta dan sub-regional merupakan kawasan yang sudah
direncanakan sebagai kawasan dengan pengembangan berdasarkan prinsip transit
tetapi masih terlihat belum optimal hal ini dilihat dari tingkat masyarakat yang
melakukan pergerakan atau migrasi antarwilayah untuk melakukan dan memenuhi
aktivitasnya masih tinggi dan belum terpenuhi dengan ruang publik yang aman dan

nyaman. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat
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kesesuaian pengembangan kawasan dengan aktivitas pergerakan migrasi

antarwilayah masyarakat di kawasan Jabodetabek.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini, bagaimana pengaruh jarak, ongkos perjalanan, jenis kelamin,
waktu tempuh perjalanan, tujuan migrasi, jarak titik transit, pengembangan
kawasan, umur, dan transportasi penghubung terhadap keputusan migrasi ulang-
alik antarwilayah di jabodetabek dengan menggunakan transportasi umum KRL

Commuter Line?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui fenomena pengaruh jarak, ongkos perjalanan, jenis
kelamin, waktu tempuh perjalanan, tujuan migrasi, jarak titik transit,
pengembangan kawasan, umur, dan transportasi penghubung terhadap keputusan
migrasi ulang-alik antarwilayah di jabodetabek dengan menggunakan transportasi
umum KRL Commuter Line
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian diharapkan memberikan tambahan pengetahuan
dan perbandingan antara teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan
penelitian yang dilakukan serta sebagai referensi bagi penulis lainnya, khususnya

yang berkaitan dampak pengembangan kawasan yang berbasis transit terhadap
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keputusan masyarakat bermigrasi ulang-alik antarwilayah di kawasan Jabodetabek

menggunakan transportasi umum khususnya menggunakan KRL Commuter Line.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran
bagi instansi pemerintahan khususnya pemerintah di Jakarta, Bogor, Depok dan
Tangerang dalam penentuan kebijakan dan membuat konsep yang berhubungan
dengan pengembangan kawasan berorientasi transit yang terintegrasi dengan
fasilitas publik serta transportasi umum khususnya pada KRL Commuter Line yang
dapat membantu pergerakan masyarakat dalam bermigrasi serta memberikan
masukan ke pemerintahan terhadap konsep pengembangan kawasan berbasis transit

pada setiap wilayah di Jabodetabek dengan keputusan migrasi ke antarwilayah
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